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Abstrak

Artikel ini mendeskripsikan pengembangan modul dan CD cara
pembelgjaran pecahan lanjutan di sekolah dasar ditinjau dari standar
proses pelaksanaan pembelgaran menurut KTSP serta tahapan
pelaksanaan pembelgaran matematika di SD  dengan proses
penanaman konsep, pemahaman konsep dan pembinaan
keterampilan sesua indikator pencapaian kompetensinya yang
sudah divalidasi oleh ahli isi, desain dan media pembelgaran.
Pengembangan modul dan CD cara pembelgjaran pecahan lanjutan di
sekolah dasar ini merupakan kelanjutan dari pengembangan modul
dan CD cara pembelgaran pecahan pecahan dasar yang telah
dikembangkan pada penelitian sebelumnya. Hasil validasi ahli isi
dan desain pembelgjaran (ahli 1) didapatkan rata-rata persentase
seluruh modul dan CD cara pembel g arannya 82,5% dengan kategori
sangat baik dan (ahli 2) didapatkan 85% dengan kategori sangat baik,
sedangkan ahli media pembelgaran rata-rata persentase seluruh
modul dan CD cara pembelgjarannya 85% dengan kategori sangat
baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul dan CD cara
pembelgaran pecahan lanjutan yang dikembangkan dalam penelitian
ini sudah dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian
dan validasi paraahli, modul dan CD cara pembelgaran ini agar dapat
diuji cobakan di lapangan untuk melihat keefektifan penggunaan
modul dan CD cara pembel gjaran pecahan lanjutan tersebut.

Kata Kunci: Modul, CD Cara Pembelajaran, Pecahan Lanjutan, Matematika

Sekolah Dasar, Standar Proses Pelaksanaan Pembelajaran
dalam KTSP

A. PENDAHULUAN

Menurut Supatmono (2009) matematika merupakan ilmu dasar yang
mendasari dan melayani berbagai ilmu pengetahuan lainnya. Akibatnya, matematika
merupakan mata pelgjaran yang harus dipelgari dan dipahami dengan baik oleh siswa
dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan sampai
Perguruan Tinggi. Tetapi kenyataannya masih banyak materi matematika SD yang
belum dipahami siswa ataupun mahasiswa dengan baik, diantaranya materi pecahan
(konsep dasar, operasi dan pemecahan masalahnya). Pada hal materi-materi tersebut
merupakan materi dasar untuk mempelgjari materi matematika lanjutan maupun
materi bidang ilmu lainnya.
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Berdasarkan pengalaman peneliti sewaktu menjadi instruktur dan pembina bagi
guru SD yang sesua juga dengan pendapat Muhsetyo, dkk (2009), terungkap
permasalahan dalam pembelgjaran pecahan antara lain: (1) siswa kurang tahu makna
dari pecahan %% dan % (2) siswa kurang memahami perkalian bilangan asli dengan
pecahan, (3) siswa mengalami kesulitan dalam memahami pecahan-pecahan senilai, (4)
siswa mengalami kesulitan dalam membandingkan dan mengurutkan pecahan, (5) siswa
mengalami kesulitan untuk mencari hasil pembagian bilangan asli dengan pecahan, (6)
siswa mengalami kesulitan untuk mencari hasil pembagian pecahan dengan pecahan,
dan (7) siswa mengalami kesulitan untuk mencari penjumlahan dan pengurangan jika
penyebutnyatidak sama.

Selain permasalahan diatas, guru-guru SD daam pelaksanaan proses
pembelgjaran belum sesual dengan standar proses pelaksanaan pembelgaran dalam
KTSP, dimana kegiatan inti untuk mencapai KD harus dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kredtivitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.Kegiatan inti
sebaiknya juga menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan
mata pelgjaran, yang meliputi proses eksploras, elaboras, dan konfirmasi. Disamping itu
pembelgjaran matematika SD juga belum dilaksanakan dengan tahapan penanaman
konsep, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan (Heruman, 2007).

Proses pelaksanaan pembelgjaran yang dilaksanakan guru langsung ke
pembinaan keterampilan dengan menggunakan pembelgaran langsung, ceramah,
dan jarang sekali menggunakan alat peraga dalam menanamkan konsep matematika.
Sehingga siswa kurang memahami konsep-konsep matematika yang diberikan dan
tidak mencapai ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang di atas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adal ah:

1. Bagaimana pengembangan modul dan CD cara pembelgaran pecahan lanjutan di
sekolah dasar  yang sesuai dengan standar proses pelaksanaan pembelgaran
menurut KTSP dengan memperhatikan proses penanaman konsep, pemahaman
konsep dan pembinaan keterampilan sesuai indikator pencapaian kompetensinya?

2. Bagamana hasil validas ahli is, desain, dan media pembelgaran terhadap
pengembangan modul dan CD cara pembelgaran pecahan lanjutan di sekolah
dasar yang sesuai dengan standar proses pelaksanaan pembelgaran menurut KTSP
dengan memperhatikan proses penanaman konsep, pemahaman konsep dan
pembinaan keterampilan sesuai indikator pencapaian kompetensinya?

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono (20009:
297) pendlitian pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Menurut Santyasa (2009) |angkah-langkah dalam penelitian pengembangan ini
meliputi: (1) menentukan materi pembelgaran yang menjadi objek pengembangan,
(2) menganalisis kebutuhan, (3) proses pengembangan draft, (4) menyusun draft
pengembangan, (5) tinjauan ahli dan uji coba dilakukan beberapa tahapan yaitu (a)
tinjauan ahli isi pembelgjaran dan ahli media pembelajaran, (b) analisis dan revisi I,
(c) tinjauan ahli desainpembelgaran, (d) analisis dan revisi Il, (e) uji coba

Pengembangan Modul dan CD ..............ooiiiiiiiiiiiiii Page | 36



Edumatica Volume 03 Nomor 02, ORtober 2013 | SSN: 2088-2157

perorangan danuji coba kelompok kecil, (f) analisis dan revisi 111, serta (g) uji coba
lapangan: kelas dan guru, (h) analisis dan revisi IV, dan (i) produk akhir
hasilpengembangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengembangan Modul dan CD Cara Pembelajaran Pecahan L anjutan
Draft dihasilkan dalam penelitian ini berupa modul cetak dan CD cara
pembelgarannya, yang terdiri dari:
1) Jdilid 1, pembelgaran pecahan di kelas V SD (modul cetak dan CD cara
pembel g arannya)
2) Jilid 2, pembelgaran pecahan di kelas VI SD (modul cetak)

a) Hasl Validas dan Reviss dari Ahli dan Desain Pembelajaran terhadap
Pengembangan Draf Modul dan CD Cara Pembelajaran Pecahan L anjutan
1) Hasil Validasi dan Revisi dari Ahli Isi dan Desain Draf Modul dan CD Cara
Pembelajaran Jilid 1
Hasil validasi yang diberikan oleh ahli pertama terhadap draf pengembangan
Modul dan cara pembelgjaran jilid 1 melaui angket tertutup diperoleh skor 102 dari
120, persentasenya 75,8% dengan kategori baik, tetapi masih ada saran perbaikan pada
angket terbukanya adalah sebagai berikut
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Hasil validas yang diberikan oleh ahli kedua terhadap draf pengembangan
Modul dan cara pembelgjaran jilid 1 melalui angket tertutup diperoleh skor 96 dari 120,
persentasenya 88,3% dengan kategori sangat baik, tetapi masih ada saran perbaikan
pada angket terbukanya adalah sebagai berikut. Saran perbaikan pada angket terbukanya
adalah:
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Berdasarkan hasil validasi dari ahli pertama dan kedua di atas terhadap draf

pengembangan Modul dan cara pembelgaran jilid 1, maka hal-hal yang diperbaiki

adalah sebagai berikut.

1) Huruf x sudah diganti dengan operasi Xx.

2) kesaahan ketik topic sudah diganti dengan topik.

3) Kataanda sudah diganti kamu

4) 0,2x 0,6 = 1,6 (tidak sama luasnya pada) terjadi kesalahan sehingga sudah diganti

0,2x0,6=0,16
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5) Contoh pecahan biasa yang penyebutnya merupakan factor dari 10 dan kelipatannya
sudah diurutkan mulai dari penyebut 10, 100, dan seterusnya.
6) Contoh pecahan yang pembilangnya angka satuan dan penyebutnya 100 sudah
diberikan
Sedangkan hal-hal yang tidak diperbaiki serta alasannya adalah sebagai berikut.
1) Soal-soa kuis sebaiknya dibedakan dengan soal pada LKS. Saran validator ini tidak
dapat diterima, karena soa-soa pada kuis hampir sama dengan soal pada LKS,
karena soa pada kuis untuk melihat kemampuan individu dalam menyelesaikan
soal-soa tanpa ada langkah-langkah penyelesaian soal dan  bimbingan guru
sedangkan soal pada LK S masih ada langkah-langkah dan bimbingan guru
2) Pada saat fase elaborasi, setelah siswa selesai mendiskusikan LKS, guru juga bisa
meminta siswa menempelkan hasilnya di dinding kelas dan kelompok siswa yang
lain mengomentarinya. Sarannya juga bagus apabila ada topik yang siswa
menuliskan hasiinya di karton, sehingga tulisannya bisa dibaca oleh siswa lainnya.
Tapi kalau siswa hanya mengerjakan LKS pada LK S yang disediakan guru, kalau
hasil kerjanya ditempel d idinding kelas tidak terbaca oleh siswa lainnya.

2) Hasil Validasi dan Revis dari ahli s dan Desain Draf Pengembangan M odul
dan CD Cara Pembeajaran Jilid 2
Hasil validasi yang diberikan oleh ahli pertama terhadap draf pengembangan
Modul dan cara pembelgaran jilid 2 melaui angket tertutup diperoleh skor 107 dari
120, persentasenya 89,2% dengan kategori sangat baik, tetapi masih ada saran
perbaikan pada angket terbukanya adalah sebagai berikut. Saran perbaikan pada angket
terbukanya adalah:

— T T = —
e — . — B - g e — i~
P SRS T

Hasil validas yang diberikan oleh ahli kedua terhadap draf pengembangan
Modul dan cara pembelgaran jilid 2 melalui angket tertutup diperoleh skor 98 dari 120,
persentasenya 81,7% dengan kategori sangat baik, tetapi masih ada saran perbaikan
pada angket terbukanya adalah sebagai berikut. Saran perbaikan pada angket terbukanya
adalah sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil validasi dari ahli pertama dan kedua di atas terhadap draf
pengembangan Modul dan cara pembelgaran jilid 2, maka hal-hal yang diperbaiki
adalah: tampilan animasi mengurutkan pecahan dari yang terkecil higga yang terbesar
sudah ditampilkan satu persatu gambar model pecahannya .

Sedangkan hal-hal yang tidak diperbaiki serta alasannya adalah Untuk indikator
mengubah bentuk pecahan campuran ke bentuk decimal atau sebaliknya, menentukan
nilai pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu, menjumlahkan pecahan biasa
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dan campuran dan sterusnya sebaiknya dibuat media power pointnya.Untuk indikator
tersebut penanaman dan pemahaman konsepnya sudah dipelgjari di Kelas lll, 1V, dan
V, sedangkan materi Kelas VI sudah merupakan kelanjutan dari materi Kelas 111, 1V,
dan V dan siswa sudah mempelgjari materi ini sudah ke tahap pembinaan keterampilan,
jadi gambar dan power point tidak ada lagi, diharapkan siswa sudah bisa
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelgjari pada kelas sebelummnya.

b) Hasll Validas dan Revis dari Ahli Media Pembelajaran terhadap
Pengembangan Draf Modul dan CD cara Pembelajaran Pecahan L anjutan

1) Hasil Validas dan Revis ahli Media Pembelajaran dalam Draf
Pengembangan Modul dan CD Cara Pembelajaran Jilid 1

Hasil validas yang diberikan oleh ahli media terhadap draf pengembangan
modul dan CD cara pembelgaran jilid 1 melalui angket tertutup diperoleh skor 61 dari
70, persentasenya 87,1% dengan kategori sangat baik, tetapi masih ada saran perbaikan
pada angket terbukanya. Saran perbaikan pada angket terbukanya adalah sebagal berikut
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Berdasarkan hasil validas dari ahli media pembelgjaran di atas terhadap draf
pengembangan pengembangan modul dan CD cara pembelgjaran jilid 1, maka hal-hal
yang diperbaiki adalah Pada power point penjumlahan decimal 0,54 dan 0,88 model
segi empat satuan sudah berpindah ke kotak hasil secara konsisten

Sedangkan hal-ha yang tidak diperbaiki serta alasannya adalah contoh
menjumlahkan dan mengurangkan pecahan berbeda bentuk sebaiknya ditampilkan
dalam power point. Saran ini tidak dierima, karena setigp penanaman dan pemahaman
konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk yang sama sudah ada contoh gambar dan
power pointnya, tetapi karena menjumlahkan dan mengurangkan pecahan berbeda
bentuk merupakan pembinaan keterampilan penjumlahan dan pengurangan bentuk yang
sama maka contoh gambar dan power pointnya tidak perlu lagi, tetapi disini diharapkan
siswa sudah bisa mengaplikasikan penjumlahan dan pengurangan bentuk yang sama
dalam menyel esaikan contoh penjumlahan dan pengurangan pecahan berbeda bentuk.

2) Hasll Validasi dan Revis Media Pembelajaran dalam Draf Pengembangan
Modul dan CD Cara Pembelajaran Jilid 2

Hasil validas yang diberikan oleh media terhadap draf pengembangan
pengembangan modul dan CD cara pembelgaran jilid 2 melaui angket tertutup
diperoleh skor 58 dari 70, persentasenya 75,8% dengan kategori baik, tetapi masih ada
saran perbaikan pada angket terbukanya. Saran perbaikan pada angket terbukanya
adalah sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil validasi dari ahli media pembelgjaran di atas terhadap draf
pengembangan pengembangan modul dan CD cara pembelgaran jilid 2, maka hal-hal
yang diperbaiki adalah tampilan animasi mengurutkan pecahan dari yang terkecil higga
yang terbesar sudah ditampilkan satu persatu gambar model pecahannya.

Indikator indikator mengubah bentuk pecahan campuran ke bentuk decimal atau
sebaliknya, menentukan nila pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu,
menjumlahkan pecahan biasa dan campuran dan sterusnya penanaman dan pemahaman
konsepnya sudah dipelgjari di kelas Ill, 1V, dan V, sedangkan materi kelas VI sudah
merupakan kelanjutan dari materi kelas 111, IV, dan V dan siswa sudah mempelgjari
materi ini sudah ke tahap pembinaan keterampilan, jadi gambar dan power point tidak
ada lagi, diharapkan siswa sudah bisa mengaplikasikan konsep-konsep yang telah
dipelgari pada kelas sebelummnya.

2. Pembahasan

Pengembangan modul dan CD cara pembelgjaran pecahan lanjutan yang sesuai
dengan standar proses pelaksanaan pembelgaran menurut KTSP  dengan
memperhatikan proses penanaman konsep, pemahaman konsep dan pembinaan
keterampilan sesual indikator pencapaian kompetensinya berdasarkan analisis
kebutuhan dilapangan dan sumber-sumber belajar yang digunakan siswa atau guru
masih berupa uraian materi dan latihan-latihan soal tanpa menguraikan dengan jelas
tahapan proses pembelgjaran matematikanya yang disesuaikan dengan standar proses
pelaksanaan pembelgaran menurut KTSP. Untuk itu maka pengembangan modul dan
CD cara pembelgaran  pecahan lanjutan perlu disusun dengan memberikan uraian
materi beserta cara-cara pembelgarannya yang sesuai dengan standar proses
pelaksanaan pembelgjaran menurut KTSP dengan memperhatikan proses penanaman
konsep, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan sesuai indikator
pencapaian kompetensinya.

Modul dan CD cara pembelgjaran pecahan lanjutan ini dikembangkan dengan
lebih menguraikan tentang cara pembelgaran yang dapat dipedomani oleh guru SD
untuk melaksanakan proses pembelgjaran. Modul merupakan modul cetak yang
dilengkapi petunjuk penggunaannya untuk guru melalui simulas yang ditampil
dengan power point serta dikemas dalam CD media pembelgaran.

Hasl pengembangan draft pengembangan modul dan CD cara pembelgaran
divalidas oleh ahli isi dan desain pembelgaran serta ahli media pembelgjaran. Adapun
hasi| validasi para ahli-ahli tersebut adalah sebagai berikut.

a. Validas Ahli Isi dan Desain Pembelajaran

Vdidas ahli is dan desain pembelgaran dilakukan terhadap dua ahli, dengan
menggunakan angket tertutup dan angket terbuka, adapun hasil vaidas ahli 1 untuk
angket tertup dapat dilihat padatabel 1

Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Isi dan Desain Pembelgjaran (Ahli 1)

SKOR KETERA-
NO JILID SKOR MAX PERSENTASE NGAN
1 Jilid 1 (Pecahan Kelas V) 91 120 75,8% Bak
2. Jilid 2 (Pecahan Kelas V1) 107 120 89,2% Sangat Baik
Rata-rata Persentase 82,5% Sangat Baik
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Sedangkan hasil validas ahli 2 untuk angket tertutup dapat dilihat padatabel 2

Tabel 2 Hasll Validasi Ahli Isi dan Desain Pembelgjaran (Ahli 2)

SKO SKOR KETERA-

NO JILID R MAX PERSENTASE NGAN
1. Jilid 1 (Pecahan Kelas V) 106 120 88,3% Sangat Baik
2. Jilid 2 (Pecahan Kelas V1) 98 120 81,7% Sangat Baik
Rate-rata Persentase 85% Sangat Baik

Dari tabel di atas terlihat validasi dua ahli isi dan desain pembelgjaran terhadap
masing-masing Jilid dan seluruh Jilid sudah dalam kategori sangat baik, tetapi masih
ada saran-saran terbuka dari validator yang diperbaiki, ada beberapa saran dari validator
sudah diperbaiki, tetapi ada juga saran validator yang tidak diterima.

b. Validas Ahli Media
Vaidas ahli media juga menggunakan angket tertutup dan angket terbuka,
adapun hasil validasi ahli media untuk angket tertutup dapat dilihat padatabel 3.

Tabel 3 Hasll Validas Media Pembelgjaran

SKO SKOR KETERA

NO JLID R MAX PERSENTASE "NGAN
1 Jilid 1 (Pecahan Kelas V) 61 70 87,1% Sangat Baik
2. Jilid 2 (Pecahan Kelas V1) 58 70 82,9% Sangat Baik
Rata-rata Persentase 85 % Sangat Baik

Dari tabel di atas terlihat validas ahli media terhadap masing-masing jilid dan
seluruh jilid sudah dalam kategori sangat baik, tetapi masih ada saran-saran terbuka dari
validator yang diperbaiki, ada beberapa saran dari validator sudah diperbaiki, tetapi ada
jugasaran validator yang tidak diterima.

Validas ahli is dan desain serta media terhadap modul dan CD cara
pembelgjaran pecahan lanjutan ini dikategorikan sangat baik, sehingga modul dan CD
cara pembelgjaran pecahan lanjutan ini sudah bisa diuji cobakan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Hasil validasi ahli isi dan desain pembelgjaran (ahli 1) didapatkan rata-rata
persentase seluruh modul dan CD cara pembelgjaran pecahan lanjutan 82,5% dengan
kategori sangat baik dan (ahli 2) didapatkan 85% dengan kategori sangat baik,
sedangkan ahli media pembelgjaran rata-rata persentase seluruh modul CD cara
pembelgaran pecahan lanjutan 85% dengan kategori sangat baik, sehingga dapat
dismpulkan bahwa modul dan CD cara pembelgaran pecahan lanjutan yang
dikembangkan dalam penelitian ini sudah dalam kategori sangat baik.

2. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian (validasi para ahli) modul dan CD cara
pembelgaran pecahan lanjutan pembelgaran ini agar dapat diuji cobakan dilapangan
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untuk melihat keefektifan penggunaan modul dan CD cara pembelgjaran pecahan
lanjutan ini.
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